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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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PENGGUNAAN BAHASA JAWA PADA UPACARA TUMURUNING KEMBARMAYANG
SEBAGAI CERMINAN KEARIFAN BUDAYA JAWA
Meka Nitrit Kawasari
Universitas Diponegoro
Abstrak
Masyarakat Jawa hingga saat ini masih mempertahankan penggunaan bahasa Jawa
dalam upacara adat Jawa. Kesepakatan dan kebijakan bersama masyarakat Jawa menjadi
landasan utama untuk  mempertahankan bahasa dan adat Jawa sebagai cerminan dari
kearifan lokal. Tulisan ini dititikberatkan pada penggunaan bahasa Jawa dalam salah satu
upacara penyerta pernikahan adat Jawa (adat Solo-Jogja), yaitu upacara tumuruning
kembarmayang. Pada setiap ucapan, tindakan, dan perlengkapan yang digunakan dalam
upacara tersebut menggambarkan kearifan budaya Jawa dengan berbagai simbol. Simbol-
simbol yang terdapat pada upacara tersebut menyiratkan pesan bahwa pernikahan
merupakan pertemuan antara dua jiwa manusia untuk bersatu dan membangun keluarga.
Selain itu terdapat harapan agar dalam mengarungi kehidupan rumah tangga selalu
mendapatkan kebahagiaan, kelanggengan dan keberkahan dari Tuhan Yang Maha Esa.
Kata Kunci: Pernikahan Jawa, bahasa Jawa,  symbol, budaya
1. Pendahuluan
Indonesia merupakan negara yang mempunyai aneka ragam budaya dan bahasa. Keanekaragaman
ini disebabkan oleh adanya bermacam-macam suku bangsa, agama, dan wilayah yang tersebar di pelosok
negeri Indonesia. Masing-masing masyarakat budayamempunyai adat istiadat dan bahasa daerah
tersendiri di wilayahnya, entah itu berbeda maupun sama. Perbedaan adat istiadat dan bahasa pada
masyarakat budaya, akan menciptakan keunikan pada masing-masing adat dan bahasa. Keunikan tersebut
membuat kebudayaan Indonesia sangat kaya dan penuh warna.
Budaya Jawa merupakan salah satumacam dari kebudayaan di Indonesia. Keanekaragaman
masyarakat dan tempat tinggal, menyebabkan adat istiadat dan penggunaan bahasa Jawa pada masyarakat
Jawa berbeda antara wilayah yang satu dengan yang lain. Meskipun adat istiadat yang digunakan berbeda,
pada dasarnya tujuan utamanya adalah sama, yaitu sebagai bentuk rasa syukur, memberikan pesan dan
nasihat, perpisahan, penyambutan, dsb. Sedangkan perbedaan bahasa Jawa telihat dari perbedaan dialek
masyarakat pengguna bahasa Jawa di setiap wilayah. Pada umumnya, adat istiadat yang sering dilakukan
adalah tingkatan triloka, yaitu kelahiran, pernikahan dan kematian. Dan pada setiap adat yang
dilaksanakan selalu diiringi dengan tuturan-tuturan berupa bahasa yang digunakan oleh para pelaku adat.
Pada masyarakat Jawa, penggunaan bahasa Jawa pada upacara adat selalu dipertahankan. Bahasa
Jawa ini digunakan berdasarkan tempat pelaksanaan, entah itu berdasarkan dialek setempat maupun
bahasa Jawa Keraton. Esensinya sama, yaitu untuk melengkapi prosesi adat yang dilaksanakan, serta
untuk menyampaikan pesan-pesan yang arif dan bijaksana untuk pelaku adat dan masyarakat Jawa pada
umumnya.
Upacara adat diselenggarakan dengan tujuan menghormati, mensyukuri dan memohon
keselamatan kepada Tuhan (Saksono & Dwiyanto, 2012:68). Dalam Kosmologi Jawa, manusia sebagai
jagad cilik mempunyai hubungan yang tidak dapat dipisahkan dengan alam dan telah dimanifestasikan ke
dalam Tuhan sebagai jagad gedhe. Antara manusia dan Tuhan harus selalu mempunyai hubungan yang
harmonis, selaras dan seimbang.Jika tidak, akan menimbulkan kekacauan dan gangguan keselamatan,
ketentraman, ketenangan dll. Oleh karena itu manusia Jawa melakukan upacara adat dalam melaksanakan
berbagai hal dalam hidupnya (Saksono & Dwiyanto, 2012: 67).
Upacara pernikahan pada adat Jawa mempunyai keanegaragaman tata cara pelaksanaan di setiap
wilayah. Salah satu tata cara pernikahan Jawa adalah adat keraton yang mempunyai rangkaian
prosesipanjang dan bermacam-macam. Upacara adat pernikahan keraton ini biasa digunakan oleh
masyarakat Solo dan Jogjakarta, pusat kerajaan yang sampai sekarang masih berdiri kokoh. Pada upacara
pernikahan keraton, berbagai mata acara dilakukan baik sebelum, pada saat resepsi maupun setelah
resepsi, diantaranya acara rubukan, siraman, midadareni,tumuruning kembarmayang, dodol dawet, catur
wedha, ijab, bubak kawah, panggih, sungkeman, tumplak punjen dsb.
Keseluruhan prosesi pada setiap mata acara ini mempunyai makna-makna tersembunyi bagi calon
pengantin dan keluarga. Makna-makna tersembunyi tersebut tertuang dalam simbol-simbol pada ucapan
dalam bahasa Jawa, perlengkapan, dan rangkaian prosesi pernikahan.Akan sangat menarik jika makna-
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makna pada simbol-simbol disetiap prosesi dapat diungkap. Tumuruning kembarmayang merupakan
salah satu prosesi yang menarik untuk dikaji karena sarat dengan simbol, doa dan harapan.
2. Linguistik Antropologi
Menurut Duranti (1997) linguistik antropologi merupakan studi antropologi mengenai bahasa
sebagai sumber budaya yang mengkaji tuturan sebagai tindakan budaya (Duranty, 1997: 2). Sedangkan
Foley (1997), berpendapat lain, linguistik antropologi memandang dan mengkaji bahasa dari sudut
pandang antropologi, budaya, dan bahasa untuk menemukan makna di balik penggunaannya. Linguistik
antropologi dari sudut pandang Foley (1997) merupakan disiplin ilmu yang lebih jauh mengupas bahasa
untuk menemukan pemahaman budaya dan bersifat interpretatif.
Sebagai ilmu, Linguistik Antropologi, mempunyai tiga cakupan, yaitu performansi (kompetensi),
indeks (simbol) dan partisipasi (konteks) (Duranty, 1997: 14 – 17). Cakupan pertama adalah
performasi, performasi ini berhubungan dengan kompetensi yang diawali oleh Chomsky. Menurut
Chomsky, bahasa ada dua, yaitu yang dituturkan (performasi) dan yang ada di dalam pikiran
(kompetensi). Bahasa itu bangkit dari kompetensi dan kompetensi memunculkan performasi. Kompetensi
sendiri merupakan pengetahuan yang secara tidak sadar dimiliki oleh seseorang sehingga dapat
menginterpretasikan dan menggunakan suatu bahasa secara ideal. Sedangkan performasi merupakan
representasi aktual dari seseorang dalam menggunakan bahasa (Foley, 1997:26). Cakupan kedua adalah
indeks, yaitu tanda yang mempunyai hubungan sebab akibat dengan apa yang diwakilinya, dalam hal ini
tanda sebagai bukti (Tinarbuko, 2009 :17).Cakupan ketiga adalah partisipasi, menurut Duranty (1997:
280 - 290) partisipasi adalah pengetahuan tentang bahasa yang digunakan dalam interaksi semuka yang
melibatkan penutur dan petutur.
3. Upacara Pernikahan Jawa
Orang Jawa akan memasang tarub sebelum serangkaian upacara adat pernikahan dilaksanakan.
Tarub merupakan atap sementara yang melambangkan adanya suatu pesta pernikahan. Untuk melengkapi
tubuh tarub, tarub dihiasi tuwuhan (tumbuhan) yang diletakkan di kanan kiri gerbang, tempat siraman
dan tempat panggih (Warpani, 2011: 32).  Dua hari sebelum tanggal pernikahan, diadakan selamatan
(Koentjorningrat: 130 – 131). Satu hari sebelum upacara berlangsung, diadakan siraman (yang berisi
siraman, pondhongan, dulang pungkasan dan kerik wiwitan), kemudian dodol dawet dan midadareni.
Pagi harinya dilaksanakan akad nikah, panggih dan resepsi.
Di malam midadareni terdapat beberapa mata acara, yaitu jonggolan (datangnya calon mengantin
laki-laki di rumah calon pengantin perempuan), tumuruning kembarmayang, srah-srahan (terkadang
dilakukan setelah akad nikah), catur wedha, ngenger, kemudian pengantin putri mulai menggunakan paes
(Warpani, 2011: 63 – 67).
Pada upacara pernikahan adat Jawa, terdapat beberapa mata acara dengan melakonkan
ceritapewayangan. Orang Jawa beranggapan sosok wayang sebagai filosofi manusia Jawa yang
memberikan makna terhadap berbagai perilaku dan watak manusia dalam pencapaian hidup di dunia
(Achmadi, 2004: 34).
4. Upacara Tumuruning Kembarmayang
Tumuruning kembarmayang dikenal sebagai penebusing kembarmayang. Proesi ini dilaksanakan
pada malam midadareni. Prosesi ini terdiri dari beberapa bagian yaitu pembukaan, adegan 1, adegan 2,
adegan 3, dan penutup. Adegan-adegan tersebut dilaksanakan dengan adegan pewayangan yang
dibawakan oleh seorang dalang. Cerita yang dilakonkan adalah pencarian, penebusan, pemboyongan dan
penyerahan kembarmayang sebagai pelengkap prosesi pernikahan. Pemeran dalam cerita ini adalah
Saraya Jati (Ksatria yang ditugaskan mencari kembarmayang), Hamengku Gati (Bapak dari calon
pengantin perempuan) dan Jati Wasesa (Pandhita dari padepokan Sidodadi, tempat kembarmayang
disimpan).
Data 1
Netepi ila-ila papalining para kina jumbuh kaliyan kekudanganing bebrayan bilih amiwaha putra
putri payungana ceplok cempaka mulya, inggih sinebat kembarmayang.
(Mengikuti tata Cara para orang tua, sesuai dengan harapan dalam kehidupan berumah tangga,
putra putri dinaungi oleh hiasan bunga yang mulia, yaitu disebut kembarmayang)
Ceplok cempaka merupakan salah satu hiasan berupa bunga yang harum dan penuh makna dari
perlengkapan yang digunakan untuk acara panggih pengantin. Kembar adalah serupa dan mayang adalah
bunga dari pohon pinang/ jambe (Utomo, 2009). Kembarmayang merupakan bunga para dewa yang
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dirangkai oleh tujuh bidadari dan hanya boleh dipinjam oleh seorang laki-laki untuk melangsungkan
pernikahan. Kembarmayang merupakan gambaran dari berkah perjodoh dari Yang Maha Kuasa. Mayang
sendiri melambangkan pengantin yang sedang memasuki dunia rumah tangga.
Data 2
Lampahing Sang Sarayajati tumuju ing sangajenging hamengkugati rinambang ing sekarsinom.
(Perjalanan Sang Sarayajati untuk menghadap kepada yang punya hajat digambarkan melalui
tembang sinom)
Sinom merupakan salah satu tembang macapat. Sekar sinommerupakan tembang yang
diperuntukkan bagi anak muda. Si “isih” dan nom “enom”, mempunyai sifat ramah melambangkan dunia
para muda-mudi yang sedang jatuh cinta.
Data 3
Mugi kersoa angupadi tumuruning wahyu jodho ingkang awujud sekar mancawarna ugi sinebat
Kembarmayang, kinarya jangkeping panggihing calon pinangantyan kekalih.
(semoga mau mencari wahyu jodoh yang berwujud bunga warna-warni juga disebut
kembarmayang, untuk melengkapi pertemuan calon pengantin berdua)
Sekar mancarna ini menggambarkan semua perlengkapan yang digunakan untuk membentuk
kembarmayang (Warpani, 2011: 79 -80 & 82 – 83) yaitu:
Ron maneka warni, ron apa-apa : melambangkan beranekaragamnya isi dunia dengan harapan agar
pengantin dapat menjalani kehidupan rumah tangga seperti yang terdapat dalam ron apa-apa.
Kantil lan melati: melambangkan agar nama pengantin dapat seharum bunga melati dan menjadi teladan
seperti bunga kantil.
Keris-kerisan janur: melambangkan pusaka yang dipakai oleh laki-laki dan melambangkan
tanggungjawab laki-laki dalam hidup berumahtangga.
Manuk-manukan janur: melambangkan agar pengantin mempunyai cita-cita yang tinggi setinggi
terbangnya burung dalam mengarungi rumah tangganya.
Nanas: lambang tingginya derajat. Nanas ini terletak paling atas sebelum payung-payungan. Harapannya,
pengantin agar selalu rukun, berdampingan dan tinggi derajatnya.
Payung-payungan janur: melambangkan pengayoman.
Pecut-pecutan (sekawan) janur : melambangkan sadherek sekawan (empat saudara) yang merupakan
pengingat bagi pengantin tentang kelahiran manusia di dunia. Selain itu juga melambangkan harapan
untuk mandiri dalam berumah tangga setelah, semangat dan tidak mudah menyerah.
Peksi, urang lan walang janur : Peksi melambangkan perjodohan dan harapan segera mendapatkan
keturunan, urang melambangkan harapan agar pengantin dalam menjalani hidup tidak kekurangan dan
selalu tercukupi segala kebutuhannya, walang melambangkan harapan agar tidak gundah gulana
(walangati/ sumelang) dan mantap dalam mengarungi rumah tangga baik dalam kalbu maupun dalam
pikiran. Selain itu harapan agar menuruni sifat walang yang gesit
Data 4
Bidhalipun Sang Saraya Jati saking pawiwahan binarung ungeling sekar Macapat
Dhandhanggula.
(keberangkatan Sang Saraya Jati dari pesta pernikahan diiringi tembang macapat
Dhandhanggula)
Dhandhang adalah tempat untuk menanak nasi. Sekar atau tembang ini melambangkan sifat gula
yang manis yaitu sedap dan luwes menggambarkan dunia muda-mudi yang akan membangun rumah
tangga dengan pencarian berkah perjodohan berupa kembarmayang.
Data 5
Inggih ing ngriki cumondhoking sekaradi mancawarna, sekar kalpataruDewadaru-Jayadaru.
(iya di sini tempat bersemayamnya bunga warna-warni, bunga kalpataru Dewandaru-
Jayadaru)
Kalpa adalah zaman yang langgeng dan taru adalah pohon (Utomo, 2009). Kalpataru merupakan
pohon kelanggengan dan kehidupan yang tumbuh di surga. Pohon ini melambangkan kebahagiaan dan
keselamatan bagi calon pengantin dan keluarga. Selain itu melambangkan berkah kelanggengan dalam
hidup berumahtangga dari Tuhan. Sebagai sebuah pohon, kalpataru mempunyai bagian-bagian layaknya
pohon pada umumnya. Bagian-bagian tersebut mempunyai makna tersembunyi untuk kehidupan
pengantin.
Bagian-bagian tersebut adalah oyod (akar) melambangkan kekuatan pengantin dalam
menjalankan kehidupan rumah tangga. Deleg (batang) melambangkan harapan agar rumahtangga
senantiasa kokoh dan tentram. Pang (ranting) melambangkan agar langkah pengantin dalam
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berumahtangga selalu dilindungi dan dimudahkan oleh Tuhan. Ron (daun) menggambarkan mendapatkan
keberkahan dan rejeki. Sekar (bunga) melambangkan seorang perempuan. Uwoh (buah) melambangkan
anak dari hasil pernikahan, harapannya pengantin yang nantinya akan menjadi orangtua, dapat mendidik
dan membimbing anaknya ke jalan yang benar dan menjadi orang yang berguna bagi agama, nusa dan
bangsa (Warpani, 2011: 76 – 77).
Dewadaru – Jayadaru merupakan bunga dari pohon kalpataru yang di wujudkan menjadi
kembarmayang. Melambangkan harapan agar dalam berumahtangga dapat bahagia dan seharum bunga
Dewadaru dan Jayandaru. Bunga ini juga melambangkan seorang perempuan, harapannya setelah
berkeluarga, bunga tersebut dapat menghasilkan buah, yaitu keturunan.
Data 6
Kembarmayang punika mboten kenging tinumbas arta, dene pangaji lelinuripun Sadak lawe
sajodho, Tilam kalpa ingkang sinulan suket kalajana,dalah pisang ayu satangkep, sekul
golong jangkep salawuhipun, lan sasampunipun purna ing gati, Kembarmayang Putri lajeng
kawangsulaken katur Ibu Pertiwi sarana kabucal ing catur margi utawi kalarung ing
bengawan, jer Kembarmayang sampun wonten liripun inggih Kembarmayang Kakung jangkep
lan cengkir gadhing rinengga janur rineka merak ngigel.
Tinumbas arta atau dibeli dengan uang merupakan lambang untuk menebus kembarmayang, akan
tetapi kembarmayang ini tidak dapat ditebus/ dibeli dengan uang. Sadak lawe sajodho (daun sirih yang
diikat sepasang) melambangkan harapan agar kedua mempelai dalam membangun keluarga dapat benar-
benar terikat kuat tidak mudah goyah oleh cobaan. Tilam kalpa (tikar jaman) melambangkan bahwa
dalam hidup, manusia akan melampaui tiga tingkatan yang disebut triloka, yaitu Lokapana, Lokamadya
dan Lokabaka. Lokapana adalah kelahiran bayi ke dunia, Lokamadya adalah dunia anak yang menginjak
dewasa, dan Lokabaka adalah saatnya manusia meninggalkan dunia dan pulang ke alam baka. Sedangkan
pisang ayu satangkep dan sekul golong (nasi yang dibuat bulat-bulat) beserta lauknya merupakan
perlengkapan untuk upacara selamatan yang merupakan gambaran rasa syukur dan memohon
keselamatan kepada Tuhan dengan berdoa bersama-sama kemudian dilanjutkan dengan makan bersama.
Kembarmayang terdiri dari dua jenis, yaitu kembarmayang putri/ estri dan kembarmayang
kakung/ jaler. Kembarmayang estri diberi perlengkapan berupa selendang dengan nama bangun tulak
yang menggambarkan tolak bala. Kembarmayang putri ini berupa kelapa gadhing muda sepasang dan
dihiasi janur yang dibentuk clorot.
Kembarmayang jaler diberi perlengkapan berupa selendang sindur (merah putih). Merah
melambangkan laki-laki dan putih melambangkan perempuan. Bahan kembarmayang jaler adalah
sepasang kelapa gadhing muda yang dihiasi janur berbentuk merak atau sepasang burung.
Kembarmayang jalermelambangkan nasihat para sesepuh kepada pengantin untuk tetap bersatu dalam
lahir dan batin, tetap rukun dan bisa mencapai apa yang diharapkan ketika hidup berumah tangga.
Kembarmayang putri kawangsulaken katur Ibu Pertiwi sarana kabucal ing catur margi utawi
kalarung ing bengawan (dipulangkan ke Ibu Pertiwi dengan membuang di perempatan jalan atau
dihanyutkan di sungai) dilakukan setelah upacara panggih. Ini bermaksud mengembalikan
kembarmayang yang telah dipinjam ke Ibu Pertiwi/ bumi. Kembarmayang yang telah digunakan akan
mengandung kesengsaraan sehingga harus dikembalikan dengan cara melarung agar semua gangguan
hilang. Kembalinya kembarmayang ke bumi melambangkan mengembalikan semua bahan-bahan dalam
kembarmayang yang merupakan hasil bumi ke asalnya, yaitu tanah. Kiasannya, semua makhluk hidup
akan kembali ke tanah.
Cengkir gadhing merupakan salah satu pelengkap kembarmayang. Cengkir adalah kelapa muda
(Utomo, 2009: 52), sedangkan gadhing adalah kelapa yang kulitnya kuning (Utomo, 2009: 92). Menurut
Warpani (2011: 78) air kelapa muda ini merupakan air suci. Kelapa muda melambangkan anak muda
yang akan berumahtangga, jejaka bertemu dengan gadis.Sedangkan air kelapa melambangkan agar
pengantin dapat berhati jernih dan suci dalam berumahtangga.
Janur merupakan daun kelapa yang masih muda (Utomo, 2009) dan merupakan bahan terbanyak
dalam pembuatan kembarmayang. Janur dari kata jan “jannah” (surga) dan nur (cahaya) (Warpani, 2011:
79). Melambangkan Nur Ilahi yang tersirat harapan agar pengantin dalam menjalani kehidupan keluarga
selalu memegang teguh ajaran agama.
Merak ngigel merupakan bentuk dari kembarmayang kakung /laki-laki. Merak adalah jenis
burung sedangkan ngigel menurut Warpani (2009) adalah ekor burung merak yang mekar. Burung merak
melambangkan kedua pengantin yang akan menjalani kehidupan rumah tangga.
Data 7
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Bilih panjenengan ingkang kawawa hamboyong Kembarmayang punika wonten sarat-
sarananipun; sepisan, pamboyonging Kembarmayang kaemban jejaka kalih. Kaping kalih,
cengkir gadhing sak pirantosipun kaasta Kenya Dhomas;kaping tiga, lampahing Kembarmayang
kedah kabiwadha gending lir ilir sumilir; kaping sekawan tiyang sepuhipun mangkih kersoa
paring pitutur luhur ingkang winastan catur wedha tumanduk badhe temanten kekalih.
Kaemban adalah diasuh, jejaka adalah perjaka, kalih adalah dua (Warpani, 2009). Dalam
memboyong kembarmayang harus dijaga oleh dua orang perjaka. Cengkir gadhing harus dibawa oleh
Kenya Dhomas, kenya adalah gadis dan dhomas adalah delapan ratus (Warpani 2009). Dhomas
merupakan gadis pengiring pengantin. Ini melambangkan kehati-hatian dalam hidup berumahtangga agar
kebahagiaan tidak sirna hilang ditengah jalan.
Gending Lir ilir melambangkan pesan dari Sunan Kalijaga agar manusia segera bangun dan
bergerak untuk bekerjakeras serta melaksanakan rukun islam dan tidak lupa untuk bertaubat kepada
Tuhan. Catur Wedha adalah empat nasehat dari orang tua calon pengantin putri kepada calon pengantin
putra dalam mengarungi kehidupan berumah tangga. Semua ini dilakukan agar kembarmayang tidak layu
sampai saat panggih pengantin dilaksanakan.
Data 8
Nut carita, du king nguni-uni Menurut cerita dahulu kala
Ila-ila ujaring pra kina Tatacara menurut kisah orang tua
Gung pinundhi prapteng mangke Yang dilestarikan hingga kini
Kembarmayang puniku Sesungguhnya kembarmayang nan asri
Rinakitna ing widadari Dirangkai oleh para bidadari
Minangka sung nugraha Sebagai anugerah
Satria linangkung Bagi pria pilihan nan gagah
Ingkag asung bekti darma Yang akan melaksanakan darma bakti
Labuh labet mring hyang kang maha luwih Melaksanakan perintah ilahi
Hambangun pala karma Mengangkat seorang istri
Di atas merupakan tembang dhandhanggula yang melambangkan kegunaan dan sanjungan terhadap
kembarmayang.
5. Kesimpulan
Berdasarkan data dan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahasa Jawa dalam
upacara Tumuruning Kembarmayang dapat memperkokoh kearifan budaya Jawa. Selain itu, penggunaan
bahasa Jawa mendukung penggunaan simbol-simbol dalam upacara. Nasihat dan peran pewayangan dapat
benar-benar dirasakan karena adanya penggunaan bahasa Jawa. Falsafah-falsafah kehidupan berumah
tangga yang tertuang dalam upacara adat pernikahan Jawa disiratkan secara eksplisit dan implicit dengan
menggunakan bahasa Jawa. Falsafah tersebut dicerminkan oleh simbol-simbol yang digunakan dalam
rangkaian prosesi upacara pernikahan, baik berupa peralatan dan perlengkapan yang digunakan, maupun
ucapan dan tindakan dalam melaksanakan upacara pernikahan.Dengan menggunakan simbol-simbol
tersebut, masyarakat Jawa mempunyai harapan dan doa yang baik kepada pengantin. Harapan tersebut
dikaitkan dengan kemiripan sifat-sifat dari simbol yang digunakan. Semua harapan bermuara kepada
keselamatan, kebahagiaan, kemuliaan, kepatuhan, kerukunan dan kesehatan. Upacara kembarmayang ini
sendiri sebagai tanda bahwa pernikahan bukan sekedar pertemuan raga tetapi juga jiwa kedua mempelai
untuk bersatu dan membangun keluarga. Dengan harapan langgeng sampai nyawa memisahkan dan selalu
berbahagia dalam menjalani kehidupan rumahtangga.
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